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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan manajemen kesiswaan SDIT 
Salsabila 5 Purworejo, implementasi program kesiswaan dalam upaya meningkatkan 
prestasi siswa, dan implementasi program kesiswaan dalam upaya membentuk karakter 
siswa di SDIT Salsabila 5 Purworejo. Jenis penelitian ini adalah deskripit kualitatif. 
Metode pengumpulan data  menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi data. Teknik 
analisis data menggunakan model alir menurut Miles dan Huberman yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Manajemen kesiswaan di SDIT Salsabila 5 Purworejo 
dilakukan dengan merencanakan, mengorganisasi, mengaktualisasi dan pengawasan 
terhadap program kesiswaan bidang pembinaan siswa. 2) Implementasi program 
kesiswaan dalam upaya meningkatkan prestasi siswa di SDIT Salsabila 5 Purworejo 
dilakukan melalui pembinaan prestasi akademik oleh bidang kurikulum, pembinaan 
prestasi non akademik melalui kegiatan ekstrakurikuler dan bina prestasi. 3) 
Implementasi program kesiswaan dalam upaya membentuk karakter siswa di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo dilakukan melalui pertama pembinaan kedisiplinan siswa, kedua 
pembinaan karakter dengan pengintegrasian nilai karakter dalam perangkat 
pembelajaran,  pengintegrasian nilai karakter pada mata pelajaran muatan lokal, 
pengembangan diri atau pembiasaan, kegiatan keteladanan, serta kegiatan nasionalisme 
dan patriotisme.  
Kata Kunci: manajemen kesiswaan, prestasi siswa, dan karakter siswa. 
 
Abstract: This study aims to describe student management of SDIT Salsabila 5 
Purworejo, implementation of student program in an effort to improve student 
achievement, and implementation of student program in an effort to shape the character 
of students in SDIT Salsabila 5 Purworejo. This type of research is qualitative 
description. The method of data collection uses the method of observation, interviews, 
and documentation. The validity of the data is done using data triangulation. The data 
analysis technique uses flow models according to Miles and Huherman namely data 
collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the 
study show that: 1) Student management at SDIT Salsabila 5 Purworejo is done by 
planning, organizing, actualizing and supervising student student development 
programs. 2) Implementation of student program in an effort to improve student 
achievement in SDIT Salsabila 5 Purworejo is done through academic achievement 
coaching by the field of curriculum, fostering non-academic achievements through 
extracurricular activities and performance development. 3) Implementation of student 
program in an effort to shape the character of students in SDIT Salsabila 5 Purworejo 
conducted through the first discipline of student discipline, second character building 
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by integrating character values in learning devices, integrating character values on 
subjects of local content, self-development or habituation, exemplary activities, and 
activities of nationalism and patriotism. 
Keywords: Student Management, Student Achievement, and Student Character. 
 
Pendahuluan 
Sekolah Islam Terpadu adalah sekolah Islam yang diselenggarakan dengan 
memadukan secara integrative nilai dan ajaran Islam dalam bangunan kurikulum dengan 
pendekatan pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang optimal dan koperatif antara 
guru dan orang tua, serta masyarakat untuk membina karakter dan kompetensi murid. 
Sekolah Islam Terpadu  muncul sebagai alternatif solusi dari keresahan sebagai 
masyarakat muslim yang menginginkan adanya sebuah institusi pendidikan islam yang 
berkomitmen mengamalkan nilai-nilai islam dalam sistemnya dan bertujuan agar 
siswanya mempunyai kompetensi seimbang antara ilmu kauniyah dengan ilmu qauliyah, 
antara fikriyah, ruhiyyah dan jasadiyyah, sehingga mampu melahirkan generasi muda 
muslim yang berilmu, berwawasan luas dan bermanfaat bagi ummat. Jadi Sekolah Islam 
Terpadu bertujuan menciptakan siswa yang memiliki kecerdasan Intelektual (Intelegen 
Quotient), Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) dan Kecerdasan Spiritual 
(Spritual Quotient) yang tinggi serta kemampuan beramal (kerja) yang ihsan. 
  Pendidikan dapat berlangsung di sekolah sebagai institusi pendidikan formal, 
yang diselenggarakan melalui proses belajar mengajar. Suparlan Suhartono menyatakan 
bahwa “menurut pendekatan dari sudut pandang sempit, pendidikan merupakan seluruh 
kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan secara teratur dan terarah di lembaga 
pendidikan sekolah” (Suparlan Suhartono, 2008: 46) 
Hal senada juga diungkapkan Fuad Ihsan bahwa “sekolah dasar sebagai satu 
kesatuan dilaksanakan dalam masa program belajar selama 6 tahun.” Mencermati kedua 
pernyataan Suharjo dan Fuad Ihsan dapat dijelaskan bahwa sekolah dasar merupakan 
jenjang pendidikan yang berlangsung selama enam tahun (Fuad Ihsan, 2008: 26). 
Pada usia ini mereka masuk sekolah umum, proses belajar mereka tidak hanya 
terjadi di lingkungan sekolah, karena mereka sudah diperkenalkan dalam kehidupan 
yang nyata di dalam lingkungan masyarakat. Nasution mengatakan bahwa masa kelas 
tinggi sekolah dasar mempunyai beberapa sifat khas sebagai berikut : (1) adanya minat 
terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang kongkrit, (2) amat realistik, ingin tahu dan 
ingin belajar, (3) menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata 
pelajaran khusus, oleh ahli yang mengikuti teori faktor ditaksirkan sebagai mulai 
menonjolnya faktor-faktor, (4) pada umumnya anak menghadap tugas-tugasnya dengan 
bebas dan berusaha menyelesaikan sendiri, (5) pada masa ini anak memandang nilai 
(angka rapor) sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi sekolah, (6) anak pada masa 
ini gemar membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk bermain bersama-sama 
(Nasution, 2012: 39). 
Prestasi merupakan ukuran keberhasilan yang diperoleh siswa selam proses 
belajar, keberhasilan itu ditentukan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Menurut 
Dimyati Mahmud bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi siswa mencakup 
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factor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari siswa 
itu sendiri, yang terdiri dari N.Ach (Need For Achievement) yaitu kebutuhan atau 
dorongan atau motif untuk berprestasi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari luar si pelajar. Hal ini dapat berupa sarana prasarana, situasi lingkungan 
baik itu lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat (Dimyati dan 
Mudjiono, 2015: 15). 
Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional Manajemen 
berbasis sekolah (MBS). Manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang 
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap 
seluruh siswa (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar bisa mengikuti 
proses PBM dengan efektif dan efesien (Mulyono, 2012: 178). 
  Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti tertarik  untuk meneliti manajemen 
kesiswaan dalam upaya  meningkatkan prestasi dan membentuk karakter siswa di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo. Berdasarkan hasil observasi dan survey pendahuluan bahwa 
SDIT Salsabila 5 Purworejo merupakan lembaga pendidikan Islam terpadu di bawah 
naungan Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Purworejo. Sekolah 
tersebut berstatus swasta milik yayasan yang menjadi alternatif bagi masyarakat 
Kabupaten Purworejo sebagai sekolah pilihan fullday school. SDIT Salsabila 5 
Purworejo adalah salah satu  sekolah “ fullday school” di Purworejo yang cukup banyak 
peminatnya melihat mulai bulan Januari setiap tahunnya sudah banyak pendaftar calon 
siswa baru. Berkaitan dengan prestasi, dalam kurun waktu 13 tahun setelah berdirinya 
sekolah ini sudah memperlihatkan prestasi yang baik. Di bidang akademik dari tahun ke 
tahun terus meningkat dan sampai tahun ini diketahui nilai rata-rata kelulusan 
memperoleh peringkat 2 dalam wilayah kecamatan Banyuurip. Sedangkan prestasi non 
akademik, banyak sekali prestasi yang diraih melalui perlombaan tingkat kecamatan, 
kabupaten maupun propinsi. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) berbentuk 
kualitatif yaitu penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya 
dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting) 
dengan tidak merubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan sehingga dalam 
penelitian ini peneliti menggambarkan peristiwa maupun kejadian yang ada di lapangan 
tanpa mengubahnya menjadi angka maupun simbol. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini 
memberikan gambaran tentang hasil penelitian dengan mendeskripsikan data-data 
aktual yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini akan mendeskripsikan objek secara 
alamiah yaitu mengenai manajemen kesiswaan  SDIT Salsabila 5 Purworejo serta 
implementasi program kesiswaan dalam upaya meningkatkan prestasi dan membentuk 
karakter siswa.  
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 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model alir. 
Langkah-langkah analisis data model alir menurut Miles dan Huherman yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data/data display, dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Manajemen Kesiswaan SDIT Salsabila 5 Purworejo 
Untuk mengetahui kegiatan manajemen kesiswaan perlu diperhatikan mulai dari 
penerimaan siswa baru, pembinaan siswa, dan penamatan program siswa. Dalam 
penelitian ini dibatasi pada program pembinaan siswa. Setelah data mengenai 
pelaksanaan manajemen kesiswaan di SDIT Salsabila 5 Purworejo terkumpul, maka 
langkah selanjutya adalah melakukan penganalisaan terhadap data tersebut.  
Hasil penelitian tentang manajemen kesiswaan disajikan mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil penelitian dipaparkan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan 
Suatu kegiatan yang baik diawali dengan suatu perencanaan (planning) yang 
matang, dalam perencanaan manajemen kesiswaan di SDIT Salsabila 5 
Purworejo diawali dengan penerimaan siswa baru, pembinaan siswa dan 
pemantapan kegiatan melalui penyusunan program kesiswaan.  Untuk 
perencanaan pembinaan kesiswaan disusun dalam rapat koordinasi bersama 
dengan kepala sekolah, yayasan, guru, dan karyawan pada awal tahun 
pelajaran.  
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan langkah setelah diadakannya perencanaan. 
Pengorganisasian berarti membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil, 
dan membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan 
kemampuannya. Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses akan 
membuat suatu organisasi dapat mencapai tujuannya. Pengorganisasian 
manajemen kesiswaan untuk meningkatkan prestasi dan membentuk karakter  
siswa merupakan pengorganisasian yang dilakukan oleh bagian kesiswaan dan 
kurikulum. Dalam pengorganisasian ini  bagian kesiswaan fokus pada 
pembinaan prestasi non akademik dan pembinaan karakter berupa kegiatan 
sehari-hari di sekolah yang nantinya menjadi sebuah pembiasaan. Untuk 
pembinaan prestasi akademik dilaksanakan bagian kurikulum.  
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam upaya meningkatkan prestasi dan 
membentuk karakter siswa dilaksanakan setelah kegiatan pengorganisasian 
selesai.  Pelaksanaan kegiatan kesiswaan dimulai sejak awal tahun pelajaran 
sampai berakhirnya tahun pelajaran. Kegiatan yang berkaitan dengan 
peningkatan prestasi dan pembentukan karakter siswa juga berjalan terus 
menerus yang dilaksanakan oleh tim kesiswaan  beserta guru pembimbing. 
Secara lebih terperinci upaya sekolah untuk meningkatkan prestasi dan 
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membentuk karakter siswa SDIT Salsabila 5 Purworejo akan diuraikan pada 
bagian kedua dan ketiga. 
d. Pengawasan 
Pengawasan manajemen kesiswaan SDIT Salsabila 5 Purworejo tertuang dalam 
SOP bahwa setiap akhir pelaksanaan kegiatan apapun bagian kesiswaan 
melaksanakan evaluasi atas pelaksanaannya berdasarkan jenis dan tujuan 
kegiatan. Hasil evaluasi digunakan untuk merencanakan kegiatan yang akan 
datang. Evaluasi manajemen kesiswaan SDIT Salsabila 5 Purworejo dilakukan 
pada akhir tahun pelajaran. Evaluasi dilakukan dalam rangka mendapatkan 
masukan yang lebih baik. Evaluasinya terkait dengan tindak lanjut dan 
menganalisis pencapaian sasaran. Evaluasi dilakukan dalam sebuah rapat yang 
diikuti oleh Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka 
Humas, Waka Sarana Prasarana, Wali Kelas, Pembina Ekstrakurikuler, Guru, 
dan Karyawan. Dari hasil evaluasi kegiatan akan menjadi masukan di awal  
kegiatan perencanaan program kesiswaan ditahun berikutnya. 
2. Implementasi Program Kesiswaan dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Siswa  
Hasil penelitian yang kedua adalah implementasi program  kesiswaan dalam upaya 
meningkatkan prestasi siswa SDIT Salsabila 5 Purworejo. Upaya sekolah untuk 
meningkatkan prestasi siswa ini ternyata bukan hanya ranah kesiswaan, tetapi masuk 
dalam ranah kurikulum SDIT Salsabila 5 Purworejo. Upaya sekolah untuk 
meningkatkan prestasi siswa SDIT Salsabila 5 Purworejo dibedakan menjadi 2 yaitu 
prestasi akademik dan non akademik yang akan diuraikan sebagai berikut. 
a. Pembinaan Akademik   
Dalam kurun waktu 13 tahun sejak berdirinya, SDIT Salsabila 5 Purworejo 
menunjukkan prestasi di bidang akademik yang selalu meningkat. Prestasi 
dibidang akademik bisa dilihat pada dokumen perolehan hasil USBN tahun 
2017/2018 Kecamatan Banyuurip, SDIT Salsabila 5 Purworejo memperoleh 
peringkat 2 nilai rata-rata USBN dan dua siswa mampu memperoleh peringkat ke 
dua dan ke tiga tingkat Kecamatan Banyuurip. 
      Kegiatan akademik (intrakurikuler) adalah semua kegiatan yang telah 
ditentukan di dalam kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam 
pelajaran. Kegiatan kurikuler ini dalam bentuk proses belajar mengajar di kelas 
dengan nama mata pelajaran atau bidang studi yang ada di sekolah. Dalam 
program intrakurikuler para siswa ditekankan pada kemampuan intelektualnya 
yang mengacu pada kemampuan berpikir rasional, sistematik, analitik, dan 
metodis. Pembinaan pada kegiatan intrakurikuler terdiri dari perbaikan (remedial 
teaching) dan pengayaan (einrichment) pada mata pelajaran yang diampu guru, 
kegiatan pembelajaran perbaikan merupakan kegiatan pembinaan kepada siswa 
yang belum menguasai kompetensi yang harus dicapai, kegiatan pengayaan bagi 
siswa yang telah menguasai kompetensi yang ditentukan lebih cepat dari alokasi 
waktu yang ditetapkan dengan tujuan untuk memperluas atau memperkaya 
pembendaharaan kompetensi dan pembinaan intrakurikuler dilakukan dalam kelas 
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pada jadwal khusus, disesuaikan dengan kebutuhan, tidak harus dilaksanakan 
dengan jadwal tetap setiap minggu. Sekolah selalu mengupayakan peningkatan 
prestasi siswa yatu dengan adanya program APIN untuk siswa yang masih perlu 
bimbingan , les bagi siswa kelas V dan VI serta program remidi bagi siswa yang 
tidak tuntas dan nilainya dibawah KKM. Siswa akan dinyatakan naik kelas 
apabila prestasi akademik dan prestasi non akademiknya seimbang yaitu minimal 
B.  
b. Pembinaan Prestasi Non Akademik  
      Selama tahun 2018 sudah banyak prestasi yang diraih SDIT Salsabila 5 
Purworejo dalam kejuaraan tingkat kabupaten antara lain : POPDA panahan 
beregu, lomba lari 5 km, MTQ pelajar, MAPSI khot, MAPSI mapel PAI, 
MAPSI kaligrafi, MAPSI macapat islami, MAPSI Hifdzil Qur’an, MAPSI 
kitobah, MAPSI Karya Ilmiah Islam, MAPSI rebana, FASI ceramah bahasa, 
FASI kisah islami, FASI nasyid, FASI cerdas cermat alqur’an, FASI tahfidz juz 
amma, kejuaraan pencak silat, kejuaraan renang, lari maraton 4 km. Kejuaraan 
tingkat provinsi yaitu PMR, sedangkan kejuaraan tingkat nasional adalah 
renang. 
      Pembinaan kegiatan non akademik dilakukan diluar jam-jam pelajaran, 
waktu pelaksanannya disesuaikan dengan kondisi yang ada. Kegiatan non 
akademik dilakukan selain untuk menyalurkan bakat minat siswa juga untuk 
meraih prestasi. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, diluar 
struktur program yang pada umumnya `merupakan kegiatan pilihan.  
SDIT Salsabila 5 Purworejo melaksanakan kegiatan pembinaan non  akademik 
yang terkenal dengan kegiatan pengembangan diri yang dipilih siswa dapat 
memilih kegiatan ekstrakuriluler dalam rangka pengembangan bakat dan minat 
siswa. Penyusunan kegiatan ekstrakurikuler yang direncanakan 
dimusyawarahkan terlebih dulu dengan pimpinan, kemudian disampaikan 
kepada dewan komite, jika disetujui maka pengembangan ekstrakurikuler dapat 
dilaksanakan.  Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan mulai hari Senin – Jumat 
setelah KBM dan hari Sabtu pagi jam 07.00 – 09.00 wib.  
3.  Implementasi Program Kesiswaan dalam Upaya Membentuk Karakter Siswa 
Berdasarkan dokumen SOP SDIT Salsabila 5 Puworejo, ada 10 karakter yang 
dikembangkan di SDIT Salsabila 5 Purworejo yaitu (a) memiliki aqidah yang lurus 
dan benar, (b) melakukan ibadah yang benar, (c) memiliki akhlak yang matang dan 
terpuji, (d) memiliki kemandirian yang baik, (e)   memiliki wawasan berpikir luas 
dan daya kritis, (f)    memiliki badan yang sehat dan kuat, (g)    memiliki 
kesungguhan, (h)    hidup teratur, (i)    cermat terhadap waktu, dan (j) bermanfaat 
bagi sesama. Adapun dari sepuluh karakter di atas dapat dijabarkan dengan 
indikator-indikator sebagai berikut : (a)    Memiliki aqidah yang lurus dan benar 
meliputi meyakini rukun iman, tidak melakukan perbuatan syirik,takhayul, khurofat 
dan bid’ah, mensyukuri nikmat Allah SWT, (b) melakukan ibadah yang 
benar,meliputi  ihsan dalam thoharoh, melakukan sholat dan puasa dengan 
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kesadaran, tartil membaca Al Qur’an, Hafal Al Qur’an minimal juz 30, gemar 
berdzikir dan berdo’a, (c)   Memiliki akhlak yang matang dan terpuji meliputi 
berbakti kepada orangtua dan guru, menghormati orang yang lebih tua dan 
menyayangi yang lebih muda, sopan santun dalam bergaul dan berbusana, menjauhi 
sifat tercela, (d) memiliki kemandirian yang baik, meliputi mampu mengurus diri 
sendiri, memiliki keterampilan hidup, gemar menabung dan tidak boros, 
(e)  memiliki wawasan berpikir luas dan daya kritis, meliputi senang dan mampu 
membaca efektif, nilai 5 bidang studi tuntas, mampu bersaing dan berprestasi, 
mampu berkomunikasi efektif, mengembangkan sikap kritis, (f) memiliki badan yang 
sehat dan kuat, meliputi sportif dalam berolahraga, mengkonsumsi makanan yang 
halal dan bergizi, menjaga adab makan dan minum, menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan, (g) memiliki kesungguhan, meliputi rajin belajar dan giat menuntut ilmu, 
berdisiplin dalam segala bidang, (h) hidup teratur meliputi menjaga kebersihan di 
rumah, di sekolah dan masyarakat, menempatkan sesuatu pada tempatnya, (j) cermat 
terhadap waktu meliputi menggunakan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat, tidak 
menunda-nunda pekerjaan, dan (j) bermanfaat bagi sesame meliputi senang 
membantu sesama, peduli terhadap lingkungan, dan bela negara.  
Adapun upaya yang dilakukan untuk mewujudkan karakter siswa SDIT 
Salsabila 5 Purworejo diuraikan sebagai berikut. 
a. Pembinaan Kedisiplinan Peserta Didik  
Pembinaan disiplin peserta didik adalah suatu usaha yang berupa 
kegiatan penilaian, bimbingan perbaikan, peningkatan dan pengembangan yang 
dilakukan terhadap peserta didik dengan maksud untuk membentuk kesadaran 
terhadap norma secara bertanggungjawab.   
Adapun langkah yang ditempuh  SDIT Salsabila 5 Purworejo dalam 
membina kedisiplinan peserta didik yaitu dengan dibuatnya tata tertib 
sebagaimana terlampir dalam SOP SDIT Salsabila 5 Purworejo yang terdiri dari 
tertib kelas, tertib istirahat, tertib kehadiran, tertib berteman, tertib memasuki 
ruangan, tertib upacara bendera, tertib berpakaian, tertib kebersihan dan 
keindahan, tertib beribadah, tertib kegiatan belajar mengajar, dan tertib pulang. 
Selain tata tertib, bagian kesiswaan juga menyusun kredit poin pelanggaran tata 
tertib. 
Hasil observasi terhadap pembiasaan juga menunjukkan bahwa siswa 
sudah terbiasa melakukan kegiatan ibadah sehari-hari seperti berdoa di awal 
pelajaran dan sholat dhuha. berjabat tangan kepada bapak ibu guru, mematuhi 
peraturan sebagaimana tertera pada dokumen SOP.  
b. Pembentukan karakter siswa melalui pembiasaan 
Dimulai dengan tahap perencanaan pada proses implementasi nilai-nilai 
pembentukan karakter di SDIT Salsabila 5 Purworejo berbeda dengan 
perencanaan pembelajaran. Guru tidak membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran khusus, akan tetapi implementasi nilai-nilai karakter ini 
dibudayakan atau disisipkan dalam semua perencanaan pembelajaran dan 
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kegiatan sehari-hari di sekolah. Dengan demikian, diharapkan proses 
implementasi pembentukan karakter dapat terintegrasi dalam setiap kegiatan 
pembelajaran di sekolah.  
Dalam perencanaan, pihak sekolah juga melakukan sosialisasi terlebih 
dahulu kepada seluruh elemen sekolah, sehingga proses implementasi 
pembentukan karakter dapat berjalan sesuai dengan tujuan sekolah. Dimensi 
nilai karakter yang menjadi prioritas di SDIT Salsabila 5 Purworejo melingkupi  
10 karakter yaitu:    (a ) memiliki aqidah yang lurus dan benar, (b) melakukan 
ibadah yang benar, (c) memiliki akhlak yang matang dan terpuji, (d) memiliki 
kemandirian yang baik, (e)   memiliki wawasan berpikir luas dan daya kritis, 
(f)    memiliki badan yang sehat dan kuat, (g)    memiliki kesungguhan, 
(h)    hidup teratur, (i)    cermat terhadap waktu, dan (j) bermanfaat bagi sesama. 
Hal-hal tentang evaluasi pembentukan karakter seperti yang disampaikan 
di atas sesuai dengan pengamatan peneliti. Guru memberikan penilaian karakter 
berdasarkan catatan-catatan dalam observasi guru dan buku kredit point. Tidak 
semua siswa mempunyai catatan khusus pada buku kredit point. Siswa yang 
mempunyai catatan kurang baik bisa mendapatkan nilai baik jika pada hasil 
akhirnya siswa tersebut sudah berubah berkarakter baik seperti pada dokumen 
penilaian akhlak siswa semester gasal. 
 
Penyajian data hasil penelitian Manajemen Kesiswaan dalam Upaya 
Meningkatkan Prestasi dan Membentuk Karakter Siswa di SDIT Salsabila 5 Purworejo 
sebagaimana telah dipaparkan di atas, maka pembahasan terdiri dar tiga pembahasan 
yang pertama mengenai manajemen kesiswaan SDIT Salsabila 5 Purworejo, kedua 
tentang implementasi program kesiswaan untuk meningkatkan prestasi siswa, dan ketiga 
tentang implementasi program kesiswaan dalam upaya pembentukan karakter siswa di 
SDIT Salsabila 5 Purworejo. Perencanaan manajemen kesiswaan di bidang pembinaan 
prestasi dan pembentukan karakter di SDIT Salsabila 5 Purworejo sudah terlaksana 
dengan baik. Perencanaan dalam pengelolaan pendidikan dipandang pihak SDIT 
Salsabila 5 Purworejo sangatlah penting, mengingat semua kegiatan pengelolaan 
pembinaan prestasi dan pembentukan karakter tentunya didahului oleh sebuah 
perencanaan yang baik seperti yang dikemukakan Risda Nirmala Sari (2015 : 9) supaya 
kegiatan pelaksanaan pembinaan prestasi dan pembentukan karakter berjalan dengan 
baik sesuai dengan program yang telah direncanakan dan program disusun secara 
bersama. Untuk mencapai hal tesebut pihak sekolah menyusun perencanaan pembinaan 
prestasi dan pembentukan karakter dengan membawa dan mendiskusikannya dalam 
forum musyawarah dengan melibatkan struktur sekolah dan stakeholder seperti 
pengurus yayasan Silaturahim Pencinta Anak (SPA), divisi pengembangan kurilukulum, 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dewan guru, dan komite sekolah.  
Dalam pengorganisasian manajemen SDIT Salsabila 5 Purworejo memiliki 
karakteristik, yang membedakan dengan satuan pendidikan Sekolah Dasar pada 
umumnya, yaitu selain struktur organisasi sekolah terdapat organisasi Yayasan SPA 
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Yogyakarta. Struktur organisasi sekolah SDIT  Salsabila 5 Purworejo terdiri dari : (1) 
Kepala sekolah, (2) Wakil kepala sekolah, (3) Bendahara sekolah, (4) koordinator-
koordinator, (5) wali kelas, (6) Syuro kelas. Sedangkan organisasi yayasan SPA terdiri 
dari : (1) Bidang Dakwah, (2) Bidang Pendidikan, (3) Bidang Sosial, (4) Badan 
Perguruan. Badan perguruan terdiri dari : (1) Divisi pengembangan kurikulum, (2) 
Divisi data dan system informasi, (3) Divisi sarana prasarana, (4) Divisi pembinaan 
SDM, (5) Divisi keuangan, (6) Direktur. Pengelolaan organisasi sekolah SDIT  
Salsabila 5 Purworejo berpegang pada prinsip-prinsip total quality management, 
continuous improvement, dan quality assurance. Ketiga prinsip manajemen ini akan 
mengantarkan SDIT Salsabila 5 Purworejo menjadi sekolah yang efektif dan bermutu 
baik dalam aspek pengelolaan dan pelayanan maupun dalam penyelenggaraan KBM, 
yang semuanya diharapkan bermuara kepada kemaslahatan siswa, terbentuknya karakter 
dan kompetensi yang ditargetkan. 
Pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam pembinaan prestasi dan pembentukan 
karakter di SDIT Salsabila 5 Purworejo sudah dilaksanakan dengan sangat baik. Hal 
tersebut terbukti dari mayoritas siswa dan output SDIT  Salsabila 5 Purworejo memiliki 
karakter yang kuat dan baik serta memiliki prestasi yang lebih jika dibanding dengan 
sekolah dasar negeri pada umumnya. Pelaksanaan pembinaan prestasi dan pembentukan 
karakter di SDIT Salsabila 5 Purworejo merupakan realisasi dari perencanaan bidang 
kesiswaan dan kurikulum dalam upaya pembinaan prestasi dan pembentukan karakter 
yang telah disusun dan dimusyawarahkan sebelumnya bersama dalam kesatuan Tim 
Penyusun Kurikulum beserta stakeholder. Seperti yang dikemukakan oleh Ely 
Kurniawati (2014: 107) Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana 
menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien, 
sehingga akan memiliki nilai. Pelaksanaan pembinaan prestasi dan pembentukan 
karakter di satuan pendidikan perlu melibatkan seluruh warga satuan pendidikan, orang 
tua siswa dan masyarakat sekitar. 
Dalam pelaksanaan pembinaan prestasi dan pembentukan karakter di SDIT  
Salsabila 5 Purworejo, guru (Ustadz dan Ustadzah) memegang peranan yang sangat 
strategis terutama dalam membentuk karakter serta mengembangkan potensi siswa. 
Keteladanan guru di tengah masyarakat bisa dijadikan teladan dan rujukan masyarakat. 
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pembinaan 
prestasi dan pembentukan karakter ini. Posisi guru sebagai ujung tombak pendidikan. 
Guru tidak hanya sekedar mengajarkam ilmu pengetahuan saja, namun dalam proses 
belajar mengajar berlangsung pula proses penyerapan oleh murid atas seluruh perilaku 
guru. Karena guru adalah figur utama di sekolah, maka jika apabila pendidikan ingin 
berhasil maka kualitas diri guru harus handal bukan dari segi pengetahuan saja.Seperti 
yang di kemukakan oleh Asmani (2011: 82) dalam pelaksanaan pembinaan prestasi dan 
pembentukan karakter, peran guru antara lain sebagai : (1) Keteladanan, Tugas guru 
sebagai teladan adalah memberikan teladan yang baik, baik itu masalah moral, etika 
atau akhlak dimanapun ia berada, (2) Inspirator, Seorang guru akan menjadi sosok 
inspirator jika ia mampu membangkitkan semangat untuk maju dengan menggerakkan 
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segala potensi yang dimiliki guna meraih prestasi spetakuler bagi dirinya dan 
masyarakat. Kesuksesan guru akan menginspirasi siswa. Dibutuhkan sosok-sosok guru 
inspirator untuk mengbarkan semangat berprestasi di sekolah, (3) Motivator, Setelah 
menjadi inspirator, peran guru selanjutnya adalah motivator. Salah satu usaha yang 
harus dilakukan oleh seorang guru agar apa yang dalam tugasnya benar-benar dapat 
mencapai motivator bagi siswa ialah dengan mengajar dengan cara menyenangkan, 
menimbulkan suasana yang menyenangkan, memberikan hadiah atau hukuman, dan 
sebagainya, (4) Dinamisator, Untuk menjadi guru dinamisator harus mempunyai 
kemampuan yang sinergis antara intelektual, emosional, dan spiritual sehingga mampu 
menahan setiap serangan yang menghalangi. Kemampuan-kemampuan tersebut 
menjadikan guru sebagai seorang dinamisator yang efektif dan produktif dalam 
melahirkan karya, baik pemikiran maupun social, (5)Evaluator, Sebagai evaluator, guru 
harus selalu mengevaluasi metode pembelajaran yang selama ini dipakai dalam 
pembinaan prestasi dan pembentukan karakter. Selain itu, ia juga harus mampu 
mengevaluasi sikap perilaku yang ditampilkan dan agenda yang direncanakan. 
Pengawasan menyangkut evaluasi terhadap pelaksanaan pembinaan prestasi dan 
pembentukan karakter yang di lakukan oleh SDIT Salsabila 5 Purworejo sudah berjalan 
dengan baik. Namun ada satu aspek yang belum terpenuhi yaitu belum adanya 
penyusunan instrument penilaian pembinaan prestasi dan pembentukan karakter, SDIT  
Salsabila 5 Purworejo masih menggunakan instrument penilaian KTSP. Evaluasi yang 
dilaksanakan oleh SDIT  Salsabila 5 Purworejo adalah dalam bentuk supervisi, 
monitoring, evaluasi, pengamatan lapangan dan laporan pengamatan laporan. SDIT 
Salsabila 5 Purworejo mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pembinaan prestasi 
dan pembentukan karakter dengan program penilaian yang membandingkan kondisi 
awal dengan pencapaian dalam waktu tertentu.  
 
Kesimpulan 
        Kegiatan manajemen kesiswaan meliputi pertama perencanaan.  Perencanaan 
yang dibuat oleh pihak sekolah sudah sangat efektif dengan mengacu kepada prosedur 
yang ada. Kepala sekolah sudah melibatkan pihak-pihak terkait dalam penyusunan 
program kurikulum dan program kesiswaan. Di sekolah ini mempunyai program jangka 
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang yang terdokumentasi. Dalam hal 
perencanaan manajemen kesiswaan SDIT Salsabila 5 Purworejo membuat langkah-
langkah persiapan dimulai dari beberapa tahapan persiapan diantaranya, (1) sosialisasi 
kurikulum oleh pusat kurikulum dan sosialisasi di satuan pendidikan, untuk 
menyamakan persepsi kepada seluruh satuan pendidikan mengenai konsep peningkatan 
prestasi dan pembentukan karakter , melakukan komitmen bersama antara seluruh 
komponen warga sekolah, (2) penyusunan program kurikulum dan program kesiswaan 
dalam upaya peningkatan prestasi dan pembentukan karakter, nilai-nilai karakter 
dituangkan kedalam struktur dan muatan kurikulum, serta perangkat pembelajaran. 
Kedua , pengorganisasian manajemen kesiswaan yang dilakukan di SDIT 
Salsabila 5 Purworejo sudah efektif dengan mengacu kepada prosedur yang ada. 
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Struktur organisasi dengan susunan yang jelas, rincian suatu posisi, tugas, fungsi, 
wewenang dan tanggung jawab setiap unit dalam organisasi  dalam memudahkan 
pencapaian tujuan SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
Ketiga, pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam pembinaan prestasi dan 
pembentukan karakter siswa di SDIT Salsabila 5 Purworejo sangat efektif dengan 
mengacu kepada rencana yang telah dibuat. Pelaksanaan merupakan realisasi dari 
perencanaan bidang kesiswaan dan kurikulum dalam upaya pembinaan prestasi dan 
pembentukan karakter siswa yang telah disusun dan dimusyawarahkan sebelumnya 
bersama dalam kesatuan tim penyusun beserta stakeholder.  
Keempat, pengawasan dalam bentuk evaluasi manajemen kesiswaan dalam 
pembinaan prestasi dan pembentukan karakter siswa di SDIT Salsabila 5 Purworejo 
sangat efektif dengan mengacu pada prosedur yang ada. Pengawasan berupa 
monitoring, evaluasi, dan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan. Pengawasan 
dilakukan oleh pihak Diknas, yayasan, dan kepala sekolah. Pembinaan bagi tenaga 
pendidik dan kependidikan SDIT Salsabila 5 Purworejo dilakukan oleh divisi 
pembinaan yang  rutin dilaksanakan setiap awal tahun pelajaran berupa pelatihan 
khusus pembelajaran, pembinaan dari yayasan berupa pelatihan guru tangguh serta 
pembinaan tahfidz qur’an,  dan pembinaan dari kepala sekolah menjelang pelaksanaan 
USBN dalam kegiatan mabit guru. 
Implementasi program kesiswaan dalam upaya meningkatkan prestasi siswa 
SDIT Salsabila 5 Purworejo dilakukan melalui (1) pembinaan prestasi akademik yaitu 
penyusunan kurikulum, kegiatan belajar mengajar, program tambahan belajar untuk 
siswa yang masih tertinggal (APIN), les untuk siswa kelas V dan VI, serta program 
pengembangan diri/bina prestasi bidang Matematika dan IPA, (2) pembinaan prestasi 
non akademik berupa kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat wajib dan ekstrakurikuler 
pilihan berdasarkan bakat minat siswa (kidhome) serta bina prestasi. 
Implementasi program kesiswaan dalam pembentukan karakter siswa  SDIT 
Salsabila 5 Purworejo dilakukan melalui (1) pembinaan kedisiplinan, (2) pembinaan 
karakter melalui pembiasaan yaitu pertama dengan pengintegrasian ke dalam mata 
pelajaran dengan memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter pada perangkat 
pembelajaran, kedua pengintegrasian pada mata pelajaran muatan lokal, ketiga melalui 
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